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BAB IV 

ESIMPULAN 

A. SIMPULAN 

Berdasakan uraian yang dipaparkan pada bab I, II, III maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut.  

Lakon wayang krucil Thothok Kerot yang dipentaskan oleh Ki Harjito 

Mudho Darsono yang dituangkan dalam audio visual merupakan salah satu dari 

versi lakon wayang krucil yang menggunakan cak-ing pakeliran tradisi 

pewayangan gaya Surakarta. Hal tersebut dapat diihat dari penggunaan sulukan, 

carita, dhodhogan-keprakan, gendhing iringan, dan kombangan yang digunakan 

dalam pergelaran tersebut. 

Untuk memperoleh teks wayang lakon Thothok Kerot Ki Harjito Mudho 

Darsono yang dipakai sebagai bahan kajian, dilakukan transkripsi pentas wayang 

krucil lakon Thothok Kerot. Berbagai hal yang berkaitan dengan pementasan lakon 

Thothok Kerot seperti suara dalang yang terdiri atas sulukan, janturan, pocapan, 

ginem serta bunyi-bunyi yang menyertai suara dalang yang terdiri atas keprakan , 

dhodhogan wayang dan variasi penggunaan gending iringan wayang krucil, semua 

ditranskripsi menggunakan tanda-tanda tertentu sesuai tujuan yang hendak dicapai. 

Penggunaan tanda-tanda itu akan membantu pembaca dalam memahami 

keseluruhan pentas lakon wayang krucil Thothok Kerot. 

Lakon wayang krucil Thothok Kerot ternyata dalam pementasannya berpijak 

patokan-patokan tradisi pewayangan Surakarta. Hal itu tampak pada pembagian 

pathet,bentuk jejeran atau adegan, bentuk perangan, deskripsi, tindakan,keprakan-
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dhodhgan, sulukan dan gendhing.  Kajian struktural menunjukan bahwa unsur-

unsur stuktur lakon wayang krucil Thothok Kerot tersebut merupakan kesatuan 

yang utuh dan padu. 

Digunakannya cak-ing pakeliran gagrag Surakarta, disebabkan oleh proses atau 

perjalanan karirnya sebagai dalang. Seperti telah dikatakan dalam bab-bab 

terdahulu bahwa Ki Harjito Mudho Darsono cukup lama nyantrik kepada Ki 

Manteb Sudarsono dengan demikian hasil “belajarnya” itu akan mewarnai 

pakelirannya. 

A. SARAN 

Penelitian lakon Thothok Kerot baru terbatas pada analisis struktur cak-ing 

pakeliran. Masih banyak topik-topik lain yang dapat dibahas misalnya 

hubungan lakon Thothok Kerot dengan mitos di desa Senden Maron Kediri. 

Dipercayai bahwa lakon ini ada hubungannya dengan arca Thothok Kerot di 

Bulu Pasar Kediri. Masalah mitos dengan lakon Thothok Kerot merupakan topik 

yang menarik dan terbuka untuk diteliti. 
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